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APLIKASI SOFTWARE ASUHAN KEPERAWATAN
UNTUK MENINGEKATKAN KEPUASAN KERJA PERAWAT

Absirak

Fengguntan leknologl kempuoter i tempat kega memberikan  pengareh
terhadap peningkatan efcktifitas wakm kerja. Tenaga perawat sebagai salah satu tim
kesehatan  didalam  melaksanakan  fungsi dan peran dituntut untuk dapat
mendokumentasikan seluruh pekerjoan veng dilakukannya dengan baik, Adamva
tenomena bahwa pencatatan tindakan keperawatan yang tidak lengkap disebabkan
karena pendokumentasizn dengan cara menuliskan diatas kertas dirasa menghabiskan
wakiu dan membuat jenub, perlu dilakukan pemecahan masalah dengan mencrapkan
software wvang bisa membantu  perawat dalam  mendokumentasikan  tindakan
Lkeperawatan. Software asuhan keperawatsn adalah software yang mengandung
sebuah program dengan menggunakan “database management” berisi data-data
penckajinon kesehalon seorang pasien vang  kemudian  data-data otadi akan
dikelompokkan dan dianalisa untuk dapat memunculkan disgnosa keperawatan
sampai pads intervensi keperawatan. Kcpuasan sescorang dalam bekerja bisa diukur
dengan beberapa hal. diantargnve adalah perzsaan senang didalam melakukan
pekerjaannya.. Penerapan aplikasi software dilakukan sclama 1 bulan dari tanggal &
Oktoher — | November 2008 diruang rowal Kelas [ Flambovan [nterne RS Dir
M.Djamil Padang. Responden penclitian ini adalah 14 orang vang terdiri aras semua
perawar termasuk mahasiswa yvang melaksanakan praktck keperawatan selama bulan
tersehutl. Pengambilan data kuisioner dan wawancara dilakukan semingou setelah
penerapen aplikeasi sofwaere, Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
perawat terhadap aplikasi software adalah sangar puas (64 %) dan puas (36 %) [ni
menunjukkan  bahwa  seluruh  perawat  dapat  menerima  diterapkannyva
pendokumentasizn askep dengan mengrunakan computer. Diharapkan penggunaan
computer sehagai bapian dari asuhan kepermwatsn menjadi bagian dari kebijaksanaan
rumah sakit schingea tidak akan bertentangan denpan kebijakan jika sebuah ruang
rawat mengeunakan computer didalam mendokumentasikan asuhan keperawatan

Abstract

The implication of computer in workplace setting, increase the time efficiency.
Nurses as part of health team need w complete the documentation of their care
planning. However, the use of paper work still cost much time and seem useless thus
the application of computer in nersing  documentation 15 needed. MNursing
documentation software is needed in order to increase the satisfaction of nurses
toward the documentation of nursing care planning. In Cketober 2008, it was
implemented the application of nursing documentation seftware in Intermal Ward
kelas | Flamboyan Dir, M.Djamil Hospital. The result showed most of nurses satisfies
with the application of this program. However, some efforts still need to be done, It is
hoped in the future, the use of computer in nursing documentation hecomes one of
then hospital paliey so the nurses will more contident in using such program in their
wark,



Pendahuluan
Fengronaan teknologi salah satunya adalah komputer di tempat kega memberikan

pengaruh terhadap peningkatan efektifitas wakiu kerja. Penggunaan komputer akan
moemberikan kemudahan  dalam melakukan  pekeraan Karena kompuler mampu

tenyimpan data dan memunculkannya kembali di saat diperlukan,

Temapa perawat schagai salah satu tim kesehaton didalam melaksenokon fungsi
dan peran dituntut untuk  dapat mendokumentasikan  seluruh pekerjean yang
dilakukannya dengan baik. Pendokumentasian peran dan fungsi didalam merswal
pasien amat diperlukan karena mempunyai unsur langgung jawah serta langgung
grgat di mata hukum, Dengan kata fain, melalui pencatatan secara lertulis tindakan
atau terapi  yang diberikan  kepada pasien, seorang  perawat  harus  bisa
hertangpungjawab didepan hukum jika terjadi sesuatu terhadap pasien. Sampa saal
ini pendokumentasian tindakan keperawatan yang dilakukan oleh perawat masih
mengeunakan kertas. Salah satu kendala vang sering menjadi keluhan pada sebagian
besar perawat ketika harus menuliskan tindakan Keperawatan diatas kertas adalah
keterbatasan waktu mercka dalam hal melakukan pencatalon dan pendokumentasian
asuhan keperawatan, Akibatnva, apa yang sudah dilakukan perawat sccars langsung
ke pasicn sering tidak didokumentasikan dengan baik schingga mengakibatkan kurang
efektifnyva cvaluasi terhadap kemajuan perawatan pada pasicn, Selanjutnya, format
pendokumentasian yang panjang dan kempleks mengharuskan perawat menuliskan
secara manual asuhan keperawatan terkadang menimbulkan rasa jenuh. Berdasarkan
hasil penelitian  vang  dilakukan  Svhendri  dan Malini (2003} 63.6 %
pendokumentasizn vang dilakukan oleh perawat tidak lengkap dimana salah salu
penyebabnyva adalab sistem pencatatan vang selit untuk dinilai sehingga perawal

hanva melakukan sesuai kemampuan tanpa memenuhi standar yang ada.

Berdasarkan hal diatas maka peselitian untuk mengetabui segjavh mana
kepupsan keeja perswat bisa meningkat dengan penerapan  sofwarne asuhan
keperawatan telah  dilakukan. Adanya fenomena bahwa  pencatatan tindakan
keperawatan vang tidak lengksp disebabkan karena pendokumentasian dengan cara
menuliskan diatas kertas dirasa menghabiskan wakty dan membual jenub maka
sehingga perawat merasa tidak puas dengan pekerjsan yang dilokekan sarcna
pendokumentasian yang dibuatnya hanya menjuli tumpukan kertas belaka dan

cenderung tidak berguna, perlu dilakukan pemecahan masalah dengan menerapkan



software  vang  bisa membantu  perawat dalam  mendokumentasiksn  tindakan
keperawatan sehingga perawat merasakan adanya manfaat vang hisa diembilnya dari

pendokumentasian asuhan keperawatan.

Tinjauan Teori
KEomputer
Komputer dapat dinyvatakan scbagai sebuah benda yang terdin atas “Hardware™ dan
“Sofware”, dimana pengpunaannya saat ind tidak terbatas pada pengeunaan di kantor
atau tempat kera tapt juga di rumab (Capron & Johnson,2002). Secara umom
komputer mempunyai 3 karakteristik dasar, vaitu:

I. Cepat, mampu menvajikan dan menampilkan data vang diperlukan secara

copat
2, Dapat diandalkan karena ketika kila membuotuhkan suate data kita hanya

tinggal menekan tombol dan seluruh data vang dibutuhkan akan muncul

fed

Kemampugn menyvimpan data dalam  jumlah besar dimana data bisa

dimunculkan secara efisien.

Selanjutnya ketiga karakteristit diatas akan didukung dengan manfaat vang besar
dimana dengan komputer produktivitas kerja meningkat, pengambilan keputusan akan

cepat dilakukan dan penguranpgan hiaya Kerja bisa ditekan. (Capron & Johnson, 2002)

Aplikasi Software Asuhan Keperawatan

Software adalah sistem yang beroperasi didalam scbuah komputer dimano
terdapat hubungan antara software dan bardware melalui apz yang discbut dengan
sistem operasi. Sofware banyak digunakan sebagai program yang akan dipakai
didalam komputer sebagai sottware komersial.
Saftware asuhan keperawatan adalah software yang mengandung sebuah progream
dengan menpgunakan “database management™ berisi data-data pengkajian kesehatan
seorang pasicn yang kemudian data-data tadi akan dikelompokkan dan dianalisa untuk
dapat memunculkan diagnoesa keperawalan,
Selanjutnya  dari disgnosa  keperawatan  akan  muncul  perencanaan  tindakan
keperawatan yang akan dilaksanakan oleh perawat, Didalam mendokumentasikan

tindakan keperawatan, perawar cukup mengacu pada intervensi yang telah tersedia,



selingga Ketika pemberian tindakan selesai dilakukan perawat dapal melakukan
evaluesi terhadop diagnosa vang ada.
Kepuasan Perawat

Kepuasan seseorang  dalam  bekega biss diskur denpgan beberapa  hal,
diantaranya adalah perasaan semang didalom melukukan pekerjaannya, Whitley &
Futzier {1994} menyatakan kepuasan perawat terhadap pekecjaannya dapat dilihat
salah salunya adalah dan lingkungan kerja mereka, Lingkungan kecja vang mampu
menunjang  dan memberikon asuhen keperawatan skan meningkatkan perasaan
senang, dihargm dan diskui dan hal lersebut dirasakan oleh perawat. Pengukuran
kepuasan kerja ini dapar dilakukan melalui Work Quality Satisfaction {WQI) yang
sudah dikembangkon dan engji validitasnya dimana salahsarunya adalah mengukur
kepunsan kerju perawal dart lingkungan kerja yang menyvangkut tujuh aspek. Ketujuh
pspek tersebut oadalah adanva olenomi defam membuar keputusan,
pertanggungjawaban  terhadap  tindakon,  lingkungan  yang  mendukung  untuk
meningkatkan intelekmalitas, kompetensi vang baik, msa saling menghormati dalam
melakukan tugas dan kemampuan mermenubi kebutuhan klien (Whitley & Puizier,
1904)
Hubungan Aplikasi Software Asuhan Keperawatan dan Kepoasan Perawat

Software asuhan Keperawatan akan menggunakan sistem “Data Base
Management” vang diawali dengan format pengkajian kesehatan bagl setiap pasien
vang masulk., Perawat akan memasukkan selurh data dari hasil pengkajian vang
dilkaukan kedalam format penpgkajian vang ada didalam  komputer. Selanjutnys
dengan data yang masuk, akan temalmsa seluruh diagnosa yang muncul beserta
perencanasn tindekan keperawatan. Ketika perawat melakukon tindakan Keperawalton,
maka perawak akan mendokumentasikan tindakan keperawatan didelam kemputer
sehingpa semoa tindakar akan tercatat dengan baik (Capron & Johnson, 20023

Schuah survey vang dilokukan oleh VassarLin dan Planchock (15949)
menggambarkan bahwa perawal yang telah menggunakan sistem pendokumentasian
vang terkomputerisasi mendopatkan  kepuzsan dalem hal peningkatan  kualitas
pelayanan mereka  karenz  demgan  sistem ini mereka  lebih mudabh melihat
perkembangan asuhan keperawatan, Selanjutnya, pare perawal dan mangjer ruang
rawat merasakan bahwa sistem ini akan menghemar wakiu perawat, kertas kerja vang

terprkai, serta pendokumentasian menjadi lebih lengkep dan akurat { Bowies, 1997)



Menurut Allan dan Englebright (20} dengan sistem  pendokumentasian
dengan komputer, efektititas pendokumentasian bisa diperishankan dimana perawat
mampu melakukan analisa terhadap asuhan keperawatan yang telah diberikan karena
mereka dengan mudah bisa menentukan status diagnosa atau masalah keperawatan
pada pasien. Selain ite, dengan menggunakan Komputer seluruh asuhan keperawatan
bisa tecsimpan dengan baik, maka perawat bisa melakukan penpukuran terhadap

intervensi keperawatan vang telah mereka berikan,

Metadologi penelitian

Penelition il menggunakon metode  eksperimen  npa kelompok  kontrol,
Penelitian ini dilakukan dikelas | Flamboyan Ruang Rawat Interne RS Dr. M.Djamil
Padang, dengan kapasistas tempat tidur 9 orang tingkat kompleksitas penyakit cukup
berapam.

Buertrern dan alat penelition

Software asuhan keperawatan

Peneliti bekerjusama dengan tenaga teknologi informasi dalam memboat
schuah program  kompoter asuhan keperawotan dimana dengan  sehbuah  format
“databasc management” asuhon keperawatan mulal dar pengkoajian sampai dengan
evaluasi dengan pendekatan Fungsional Kesehatan Gordon.

Program ini dirancang agar perawat bisa memasukan data-data dari hasil
pengkajian dan masalah keperawatan lengkap dengan intervensi keperawatan akan
muncul, sehingga perawat bisa menenukan bentuk implementasi vang dilakukan dan
evaluasi keadaon pasien.

Program ini diinstalkean kedalam perangkat komputer yvang tersedia didalam
rusny rawal, sehingga setiap perawat dapat mengakses program pendokumentasian ini
vang juga dilengkapi dengan printer, schingga dalam mempertahankan aspek lepal
sebuah pendokumentasian keperawatan. perawat tinggal memprint dan membubuhkan

tanda tangan dikalom evaluasi.

Prases Penelition



|. Pembuatan program komputer {software) asuhan keperawatan mengadapeasi
tipe pendokumentasian asuhan keperawatan wang telah banvak digunakan
denpan  berdasarkan pada  disgnosa keperawatan oleh NANDA. Proses
pembuatan memakan wakty kurang lebih dua setemgab bulan termasuk
tahapan uji coba.

2. Penginstalan program ke dalam perangkat kemputer yang ada diruangan

e
'

Pemberan penjelasan singkat pada perawat tenlang com penoEunghan program

dokumentasi asuhan keperawatan

4. Penerapan program dokumentasi asuhan keperawatan diresng rawat sclama
kurang lebih | bulan dengan evaluasi pengounsan setisp | minggu sekali,

3. Pengukuran dan evaluwsst akbor terhadap tingkat kepuasan perawat melain

pemberian kKuisioner dan wawancara.

Hasil dan Pembahasan

Distribes| Frekwens] Responden Berdasarkan
Timakat Kepuasan Parawat di RS Dr.M.Djamil
Padang, 2008

O Sangal Pues
‘| Figs

|0 Tedak Puas

Diagram diatas menunjukkan bahwa oGngkat kepuasan perawat terhadap
aplikasi software adalah sanpat puas (64 %5) dan puas (36 %), Ini menunjukkan bahwa
seluruh perawar dapat menerima diterapkannya pendokumentasian askep dengan
mengzunakan computer. Pade penelitian ini walaupun tidak mengukur apakah
perawal merasa cemas, namun berdasarkan dart hasil wawaencara, para reawat
merasakan system aplikesi software ini tidak terlalu sulit dan tidak dirasakan schagai
ancaman. Pada penelitian Marasovic, Kenney & Elliot (1997) yang melibat
bagaimanu perilaku perawat terhadap penerapan system informasi Klimk didapatkan

bahwa sebagion perawat yang kurang herpengalaman merasa termotivasi dengan



penezun@an svstem imi, justru perawat vang cukup borpengalaman terlihar lebih
resisten didalam menerima perubahan. D Ruang rawal keles | Flambayan ini, rata-
rate perawat yang hekerja lebih dan keeang dari lima tahun menduduki posist vang
sama schingea tidak ditemuokan adanya penolakan vang nyata terhadap pencrapan
computer didalam pendokumentasian. Selain o dengan selurch mesponden yang
masih cukup muda, menjadi salah sate factor pendukung untuk diterzpkannya schuah
metode bane dirvang rawat ini.

Sclanjutnya herdasarkan hasil wawancara techadap kendala-kendala vang
timbul maka seluruh perawat merasakan bahwa kendala yvang timbul zdalzh berupa
terlalu sederhananya program computer membaca keluban pasien yang hanya
dikatcgorikan menjadi normal dan abnormal. Kendala i muncul dikarenakan
terddapat kesulitan didalam menegjemahkan keluhan subjektif yang disampatkan oleh
pasien kedalem bahasa atau variable yang bisa diterima oleh computer. Terlalu
banvaknya variable yang harus ditetjemahkan dibuat singkat denpan membatasi
keluhan menjadi nermal dan tidak normal. Dari segi hal-hal yang harus ditingkatkan
seluruh responden menyatakan bahwa kekompleksitasan program perlu ditingkatkan
sehingea mampu mencakup seluruh kelubhan vang dilemukan pada pasien yang
akhimya akan memberikan kemampuan analisa data vang mendalam dari sebuah
pengkajien kepada pencgakkan diagnosa keperawalan dan intervensinya. Data
wawancarn lerkait dengan  kebermanfaatan program ini dan keberanjutannya,
sebagian repanden (30 %) merasakan bahwa program aphkasi komputerisast askep ini
bermanfaat terutama bagi penghematan waktu buat perawar didalam menufis, Namun
S0 %4 reponden menyatakan program ini kurang bermanfaat jika dibuast terlalu
sederhana schingga analisa data jupa kursng memuaskan, dan terkait dengan
keberlanzsungan program ini akan lebih baik program komputerisasi inl bisa
disosialisasikan di tingkat birckrasi sehingga  bisa disahkan dan digunakan oleh
perawat schagai salah satu syarat untuk mengajukan kenaikan pangkat. Bates &
Gawande {2003} menvalzkan bahwa jika schush system informast kesehatan mampu
memberikan informasi secara mendetail tentang keadsan dan perkembangan pasien
antara Gim kesehatan, system ini akan mampu meningkatkan komunikasi antar G,
menurunkan resiko kesalahan dalam perawatan pasien serta memudabkan dalam
mengambil keputusan, Kedepannya diharapkan penggunaan computer didalam ruang
rawat akan mampu memherikan gambaran secara lengkap kepada perawat dan juga

telah digunakan aleh tim keschatan lain sehingga manfaatnya akan lebih dirasakan, i



masa yang gkan datang aplikasi software ini skan dibuat lebih kompleks dalsm
menampung, menganalisa dan menyimpan seeta memunculkan kembali data namun
tetdp mudah digunakan, sehingga perawat akan lebih dapar menerima penppunaan

computer didalam pendokumentasian asuhan keperawatan.

Kesimpulan

Penggunaan computer didalam pendokumentasian asuhan keperawatan secara umum
dapat diterima pleh seluruh perawaet vang bekerja di ruang rawat [neerne kelas |
Flamboyan. Hal ini terlihat pada hasil pengukuran tingkal kepuasan dimana seluruh
perawal merasay puas dengan pensrapan software ini. Namun, beberapa kendala
berupa belum cukup kompleks atan mendalam data yang bisa dianalisa oleh system
ini, menjadi sebuah tantangan bagi penerapan software asuhen keperawatan dimasa
vang akan datang. Selanjuinya untuk dapat dijalankan secara  berkelanjutan,
penggunenn computer sebagai bapian dart esuhan keperawatan harus menjadi bagian
dari kebijaksanaan rumah sakit schingga ridak akan bertentangan dengan kehijakan
jika sebush ruang rawst menggunakan computer didalam mendokumentasikan asubon

keperawatan.
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